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Penerimaan Negara
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Sumber: APBN Kita 2021 Kementerian Keuangan, Januari 2022

Penerimaan negara meningkat ditopang kenaikan harga komoditas.

• Ketercapaian penerimaan pajak 2021 diperkirakan

mencapai Rp1.231,87 triliun atau 100,19% naik dari

target APBN 2021 sebesar Rp1.229,6 triliun.

Capaian ini belum menggambarkan sepenuhnya

pergerakan dan akselerasi aktivitas dan kinerja

ekonomi dan struktur ekonomi domestik. Namun

capaian tersebut karena adanya kenaikan harga

komoditas dan energi yang tinggi di pasar

internasional.

• Penerimaan pajak dihasilkan dari kegiatan

perdagangan dunia akibat tingginya harga

komoditi dan energi naik yang kondisinya masih

sangat rentan dan tidak stabil. Masih sangat

tergantung pada kondisi pasar dunia yang sifatnya

jangka pendek dan tidak sustain. Sebatas

mendapatkan berkah (withdraw profit).
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Belanja Negara
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Sumber: APBN Kita 2021 Kementerian Keuangan, Januari 2022

• Realisasi belanja negara pada tahun 2021 sebesar

Rp2.786,8 triliun atau 101,3 persen di atas target

APBN 2021 yang sebesar Rp2.750 triliun. Artinya

realisasi belanja ini tumbuh 7,4 persen secara year-on-

year (yoy), dari posisi tahun 2020 sebesar Rp2.595,5

triliun. Belanja pemerintah pusat yang menjadi

countercyclical dengan penyumbang terbesar adalah

belanja Kementerian/Lembaga (K/L) sebesar Rp1.189,1

triliun.

• Angka ini menunjukkan bahwa realisasi kinerja belanja

pusat melampaui dari target 2021 dan tumbuh dari

tahun lalu year-on-year (yoy), sebesar 12,2 persen.

Capaian realisasi tersebut seyogyanya tetap menjadi

indikator melihat efektifitas fiskal terhadap pemulihan

dan pertumbuhan ekonomi nasional. Terutama

berkaitan dengan alokasi dana PEN sebagai upaya

pemerintah untuk menangani dampak pandemi COvid-

19.



Belanja Negara (2)
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Sumber: APBN Kita 2021 Kementerian Keuangan, Januari 2022

• Belanja pemerintah pusat dilihat dari

perspektif alokasi organisasi untuk

belanja 15 kementerian dengan pagu

terbesar.

• Realisasi belanja K/L ini mencapai 88,05

persen dari total realisasi belanja K/L.

Utamanya didorong oleh realisasi

Kementerian Kesehatan, yang tumbuh

100,4 persen sebagai bentuk respon

pemerintah bidang kesehatan atas

pandemi covid-19, untuk klaim pasien,

program vaksinasi, dan insentif tenaga

kesehatan. Selain itu, peningkatan kinerja

belanja K/L juga didorong oleh K/L bidang

infrastruktur seperti Kementerian PUPR.



Realisasi, Distribusi dan Akselerasi PEN
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Komparasi Realisasi PEN dengan PE
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Dampak Kebijakan PEN terhadap PE
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